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ABSTRAK


Kajian interdisipliner yang menggabungkan sosiologi dan komunikasi semakin berkembang di Indonesia, terutama setelah tahun 2020 ketika pandemi COVID-19 mengubah pola interaksi sosial, struktur hubungan masyarakat, serta dinamika komunikasi publik. Perubahan tersebut memunculkan kebutuhan untuk memahami fenomena sosial secara lebih komprehensif melalui pendekatan lintas disiplin, yang tidak hanya mengandalkan teori sosiologi klasik, tetapi juga memanfaatkan perspektif dan teknologi komunikasi modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian sosiologi dan komunikasi di Indonesia pasca-2020 dengan metode bibliometrik, Hasil analisis menunjukkan adanya pergeseran fokus kajian dari isu-isu konvensional seperti urbanisasi menuju tema-tema baru yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, seperti penerapan kecerdasan buatan dalam riset sosial dan pemanfaatan komunikasi digital untuk mendukung pemasaran makanan lokal. Pergeseran ini mengindikasikan bahwa peneliti di Indonesia semakin terbuka terhadap integrasi teknologi dalam kajian sosial. Studi ini menemukan bahwa kolaborasi lintas disiplin semakin intensif, melibatkan keterpaduan antara sosiologi, pariwisata, teknologi informasi, hingga komunikasi pemasaran, yang menghasilkan perspektif analisis lebih luas dan solusi lebih aplikatif terhadap masalah sosial kontemporer. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan menawarkan kerangka kerja baru untuk memahami arah perkembangan riset sosial di Indonesia, khususnya yang bersifat interdisipliner. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi komunikasi dalam merancang strategi riset dan program intervensi sosial yang lebih relevan terhadap tantangan zaman. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya merekam dinamika perkembangan ilmu pengetahuan sosial di Indonesia, tetapi juga mendorong terciptanya pola kolaborasi yang berkelanjutan antara berbagai disiplin ilmu di masa depan.
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PENDAHULUAN


Kajian interdisipliner yang menggabungkan sosiologi dan komunikasi semakin berkembang pesat di Indonesia, terutama setelah tahun 2020 ketika pandemi COVID-19 mengubah pola interaksi sosial, perilaku masyarakat, dan dinamika komunikasi publik. Pandemi telah mempercepat peralihan interaksi dari ruang fisik ke ruang digital, memicu munculnya berbagai bentuk komunikasi daring yang memengaruhi struktur sosial, hubungan antarkelompok, serta akses terhadap informasi dan sumber daya (Purnomo, 2025). Perubahan ini tidak hanya berdampak pada masyarakat perkotaan, tetapi juga menembus komunitas pedesaan yang sebelumnya relatif tertinggal dalam pemanfaatan teknologi komunikasi.

Dalam konteks tersebut, sosiologi berperan untuk mengidentifikasi dan menganalisis struktur sosial, stratifikasi, serta pola relasi kuasa yang muncul, sementara ilmu komunikasi berfungsi untuk memetakan bagaimana pesan diproduksi, disalurkan, dan diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. Sinergi kedua disiplin ini menjadi penting untuk memahami fenomena kompleks, seperti pergeseran pola konsumsi informasi, perubahan perilaku wisatawan, perkembangan ekonomi kreatif, hingga dinamika komunikasi dalam perencanaan dan promosi pariwisata. Dalam tahun 2021 menelaah pengaruh urbanisasi terhadap pengembangan pariwisata berbasis  komunitas di kawasan perkotaan, menyoroti bagaimana struktur sosial lokal memengaruhi akses dan partisipasi warga dalam industri pariwisata. Penelitian tersebut menekankan bahwa pesan-pesan promosi pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan identitas kota dan masyarakatnya (Purnomo, 2021). Penelitian Purnomo (2022) mengupas strategi komunikasi digital untuk mempromosikan kuliner lokal, memperlihatkan bahwa media sosial menjadi arena interaksi baru antara pelaku usaha, konsumen, dan pemerintah daerah. Pendekatan ini memperkuat konsep bahwa komunikasi dalam sektor pariwisata bukan sekadar



proses penyampaian informasi, tetapi juga membangun jejaring sosial dan modal kultural yang dapat memperluas peluang ekonomi.

Menurut (Purnomo & Musyafi, 2022), fokus kajian bergeser pada pemanfaatan komunikasi digital sebagai strategi pemasaran makanan lokal, menggabungkan metode kualitatif dan analisis konten media sosial. Sementara itu, pada tahun 2024, Purnomo mulai mengeksplorasi integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam penelitian sosial, yang membuka peluang baru dalam pemetaan tren, analisis big data, dan pengembangan kebijakan berbasis bukti.

Perkembangan penelitian-penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran fokus dari isu-isu konvensional seperti urbanisasi (Purnomo, 2021) dan pengelolaan pariwisata berbasis komunitas menuju tema-tema yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, seperti AI dalam riset sosial (Purnomo, 2024) dan pemasaran digital dalam konteks kuliner lokal (Purnomo & Musyafi, 2022).

Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian sosiologi dan komunikasi di Indonesia pasca-2020 dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Analisis dilakukan berdasarkan topik kajian, metodologi yang digunakan, serta relevansi sosial. Dengan mengintegrasikan pendekatan sosiologi dan komunikasi, ini berupaya memberikan gambaran yang komprehensif mengenai arah perkembangan riset sosial di Indonesia serta menawarkan kerangka kerja baru bagi penelitian interdisipliner di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik dengan pendekatan kuantitatif. Analisis dilakukan melalui tahap pengumpulan data, ekstraksi metadata, pengelompokan topik, serta pemetaan hubungan kata kunci menggunakan perangkat lunak VOSviewer.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pergeseran Topik Penelitian

Bibliometrik menunjukkan adanya pergeseran fokus kajian yang cukup signifikan pada periode 2020-2025, terlihat bahwa sebelum tahun 2022 penelitian di bidang sosiologi dan komunikasi lebih banyak membahas isu-isu makro, seperti urbanisasi (Purnomo, 2021) dan pengembangan pariwisata perkotaan (Purnomo, 2021). Topik-topik ini umumnya menekankan pada dinamika sosial di kawasan perkotaan, meliputi migrasi penduduk, perubahan struktur sosial, serta strategi pengembangan destinasi wisata yang berbasis pada potensi wilayah urban. Kajian tersebut berperan penting dalam memahami proses transformasi sosial yang dipengaruhi oleh mobilitas penduduk dan perkembangan infrastruktur kota.
Namun, pasca-2022, terjadi perubahan orientasi penelitian ke arah yang lebih mikro dan spesifik, seperti sosiologi kuliner (Purnomo, 2022) dan pemasaran digital produk makanan lokal (Purnomo & Musyafi, 2022). Pergeseran ini didorong oleh meningkatnya peran media digital sebagai sarana interaksi sosial, promosi, dan pemasaran produk berbasis kearifan lokal. Faktor pendorong lainnya adalah kondisi pasca-pandemi COVID-19, di mana keterbatasan interaksi tatap muka membuat masyarakat semakin bergantung pada teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan sosial dan ekonominya. Tren ini memperlihatkan bahwa kajian sosiologi dan komunikasi semakin adaptif terhadap perubahan pola perilaku masyarakat, terutama dalam memanfaatkan media digital untuk menguatkan ekonomi berbasis komunitas.
2. Dominasi Pendekatan Bibliometrik

Bibliometrik menjadi semakin dominan dalam publikasi ilmiah terbaru di bidang sosiologi dan komunikasi. Studi seperti pemetaan tren riset sosiologi komunikasi (Purnomo, 2023b), sosiologi teknologi (Purnomo, 2023c), dan sosiologi kecerdasan buatan (Purnomo, 2024) memperlihatkan bahwa metode ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi literatur, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam merumuskan agenda riset masa depan.
Metode bibliometrik terbukti mampu menyajikan gambaran komprehensif mengenai hubungan   antar-topik   penelitian,   pola   kolaborasi   penulis,   serta   distribusi   publikasi



berdasarkan kata kunci dan tahun terbit. Analisis visual yang dilakukan dengan perangkat lunak VOSviewer mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi topik-topik yang sedang berkembang, mengelompokkan tema penelitian berdasarkan keterkaitannya, dan memprediksi arah perkembangan studi di masa depan. Dominasi pendekatan ini sejalan dengan tren global, di mana analisis bibliometrik semakin banyak digunakan untuk memperkuat basis bukti kuantitatif dalam pengambilan keputusan riset.
Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks sosiologi dan komunikasi di Indonesia, bibliometrik telah menjadi salah satu metode andalan dalam mengungkap perkembangan disiplin ilmu, terutama ketika dikombinasikan dengan pembacaan literatur secara mendalam untuk memvalidasi hasil pemetaan data.
3. Integrasi Disiplin Ilmu

Hasil penelitian juga mengindikasikan meningkatnya kolaborasi lintas disiplin yang menghubungkan sosiologi dengan bidang terapan lainnya, seperti pariwisata, kuliner, dan teknologi. Contohnya, penelitian (Purnomo, Somantri, & Adnan 2023) menggabungkan perspektif sosiologi dan pariwisata untuk mengembangkan konsep kuliner berbasis lokalitas sebagai daya tarik wisata berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kuliner bukan sekadar produk konsumsi, tetapi juga media komunikasi budaya yang dapat memperkuat identitas lokal di mata wisatawan.
Namun (Purnomo, (2025) mengintegrasikan kajian sosiologi dengan teknologi untuk memetakan peluang riset dan inovasi sosial pada era pasca-pandemi. Fokus penelitian ini mencakup identifikasi peluang pemanfaatan teknologi digital dalam membangun jaringan sosial, mengembangkan model pemasaran inovatif, dan menciptakan ruang interaksi virtual yang dapat mendukung aktivitas ekonomi masyarakat.
Pendekatan interdisipliner semacam ini tidak hanya memperkaya sudut pandang analisis, tetapi juga memperluas relevansi hasil penelitian terhadap kebutuhan masyarakat modern. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sosiologi di Indonesia mulai memposisikan dirinya sebagai jembatan antar-disiplin yang mampu menjawab tantangan kompleks, seperti ketahanan ekonomi lokal, adaptasi budaya terhadap teknologi, dan penguatan identitas sosial di era digital.



KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pasca-2020, riset sosiologi dan komunikasi di Indonesia mengalami transformasi mendasar dengan orientasi yang semakin interdisipliner. Pergeseran fokus kajian dari isu urbanisasi dan pariwisata perkotaan menuju topik teknologi, kuliner, dan komunikasi digital menunjukkan kemampuan adaptasi komunitas akademik terhadap dinamika perubahan sosial global dan kemajuan teknologi informasi.
Bibliometrik dalam menganalisis tren riset memperkuat objektivitas dan ketepatan pemetaan perkembangan ilmu, sehingga hasil penelitian lebih terukur dan dapat dijadikan rujukan strategis. Selain itu, penguatan kolaborasi lintas disiplin tidak hanya memperluas cakupan kajian, tetapi juga menghasilkan inovasi konseptual dan praktis yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.
Dengan demikian, arah perkembangan penelitian di bidang ini menunjukkan kecenderungan adaptif, berbasis data, dan kolaboratif. Temuan ini memberikan pijakan kuat bagi peneliti untuk mengembangkan studi interdisipliner yang berdampak nyata, baik dalam pengembangan teori maupun penerapan kebijakan di masa mendatang.
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